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PENDAHULUAN 
Plastik yang membutuhkan waktu ratusan tahun untuk terurai, menyebabkan kerusakan 

jangka panjang dan berkelanjutan (Bin Hu et al., 2024). Oleh karena itu, tindakan strategis 
diperlukan untuk menanggulangi permasalahan ini, salah satunya melalui edukasi masyarakat 

mengenai pentingnya pemilahan dan pemanfaatan sampah plastik.  
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 To reduce the negative impact of waste on the environment, it is very important to provide 
education on sorting and utilizing plastic waste. The implementation of this community 
service is important to do considering the impact of plastic waste caused is quite a lot so 
that a solution is needed to reduce plastic waste. The initial step of community service is 
to conduct socialization related to Education on Plastic Waste Classification, education on 
sorting plastic waste to facilitate management, and direct sorting practices, burning useful 
products from plastic waste. This activity was carried out on August 25, 2024 in Mulyasari 
Village, Lampasio District, Tolitoli Regency. There were eighteen housewives that took part. 

The involvement of school-age children to collect waste, the total plastic waste collected 
was. The participants involved were 18 housewives. The involvement of school-age children 

to collect waste, the total plastic waste collected was around 7 KG of plastic waste 
consisting of plastic drinking cups, and plastic drinking bottles and used plastic spoons. 
This community service activity has a direct impact on the ability and awareness of the 
community regarding plastic waste which was previously considered disturbing and had 
no benefits, to having economic value for the community while reducing the amount of 
plastic waste that is thrown away. 
 

ABSTRAK 
Untuk mengurangi dampak negatif sampah terhadap lingkungan, sangat penting untuk 
memberikan pendidikan tentang pemilahan dan pemanfaatan sampah plastik. 
Pelaksanaan pengabdian ini penting untuk dilakukan mengingat dampak sampah plastik 

yang ditimbulkan cukup banyak sehingga dibutuhkan solusi dalam mengurangi sampah 
plastik. Langkah awal pengabdian di lakukan sosialisasi terkait Edukasi tentang 
Klasifikasi Sampah Plastik, edukasi pemilahan sampah plastik ini guna memudahkan 
pengelolaan, dan praktik pemilahan langsung, demonstrasi pembuatan produk berguna 
dari sampah plastik Kegiatan ini dilaksanakan pada tangal 25 agustus 2024 di Desa 
Mulyasari Kecamatan Lampasio Kabupaten Tolitoli. Peserta yang terlibat yaitu ibu rumah 

tangga berjumlah 18 orang. Keterlibatan anak-anak usia sekolah untuk mengumpulkan 
sampah, total sampah plastik yang terkumpul sekitar 7 KG sampah platik terdiri dari gelas 
minuman plastik, dan botol minuman plastik dan sendok plastik bekas. Kegiatan 
pengabdian ini memberikan dampak secara langsung bagi kemampuan dan kesadaran 
masyarakat terkait limbah plastik yang tadinya dianggap menggangu dan tidak memiliki 
manfaat, hingga memiliki nilai ekonomi bagi masyarakat sekaligus menguragi jumlah 

sampah plastik yang terbuang. 
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Sampah anorganik, seperti plastik, dapat bertahan di alam selama bertahun-tahun, 
tetapi sampah organik, yang berasal dari sisa makhluk hidup, mudah terurai oleh bakteri (Bin 

Hu et al., 2024). Berbagai organisasi, mulai dari pemerintah hingga masyarakat umum, 
berusaha untuk mengurangi jumlah sampah yang tertimbun dan mendaur ulang dan 

memanfaatkannya kembali (Paduloh et al., 2023). Pengendalian sampah yang efisien dan 
berkelanjutan memungkinkan lingkungan yang bersih, sehat, dan lestari untuk generasi 

sekarang dan masa depan (Andhita Risko Faristiana et al., 2023) . Hal ini tidak hanya 

bergantung pada penanganan sampah di tingkat rumah tangga, tetapi juga membutuhkan 
kerja sama antar sektor, termasuk pemerintah, industri, dan partisipasi masyarakat umum. 

Pendekatan yang terstruktur dapat digunakan untuk mengoptimalkan pengurangan, 
pemilahan, dan daur ulang sampah, yang secara berkelanjutan menghasilkan ekosistem yang 

lebih hijau dan meningkatkan kualitas hidup. 
Dengan memberikan pengetahuan tentang cara memilah dan mendaur ulang sampah, 

masyarakat dapat turut serta dalam mengurangi dampak lingkungan serta menciptakan solusi 

berkelanjutan dalam pengelolaan limbah plastik. Desa mulyasari sendiri merupakan suatu 
desa yang memiliki sekita 320 KK, dengan jumlah tersebut, dapat menghasilkan sekitar 2,5 

sampai 4 kilo sampah rumah tangga, jumlah tersebut sangat besar menginga kondisi 
pengolahan sampah rumah tangga, terutama sampah plastik cukup besar, sehingga di 

butuhkan langkah kongkrit untuk mendaur ulang sampah sebagai salah satu solusi dalam 
mengurangi jumlah sampah plastik.  

Edukasi tentang pemilahan dan daur ulang sampah plastik sangat penting untuk 
mengurangi limbah yang biasanya hanya berakhir di tempat pembuangan sampah akhir, 

dengan meningkatnya daur ulang diharapkan akan mampu mengurangi sampah plastik 

terutama dikalangan warga masyarakat. (Monegro et al., 2024).  
Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang daur ulang dan pengurangan limbah, serta 

memberikan pengetahuan praktis tentang pengelolaan sampah secara mandiri, sangat 
penting. Program edukasi pemilahan sampah plastik ini berlangsung di Desa Mulyasari di 

Kecamatan Lampasio, Kabupaten Tolitoli. Program ini melibatkan masyarakat melalui 
sosialisasi dan praktik langsung dalam mengolah sampah plastik menjadi barang berguna 

seperti ecobrick dan kerajinan tangan. Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang sampah plastik dan menanamkan kebiasaan pengelolaan 
sampah yang berkelanjutan. Selain itu, mereka ingin mendorong masyarakat untuk 

menggunakan plastik secara mandiri. Pengelolaan sampah yang efektif mencakup pembagian 
sampah menjadi kategori organik dan non-organik; sampah organik didaur ulang menjadi 

kompos, dan sampah non-organik diproses menjadi produk yang dapat digunakan kembali 
(Anam et al., 2023). 

 

METODE 
Kegiatan ini dilakukan pada hari Minggu, 25 Agustus 2024, di lapangan Desa 

Mulyasari di Kecamatan Lampasio, Kabupaten Tolitoli. Dimulai dengan pengumpulan 

sampah plastik, seperti botol air mineral bekas dan jenis sampah lainnya, acara dimulai. 
Setelah pengumpulan, orang-orang dididik tentang cara mengklasifikasikan sampah 

plastik menurut jenisnya dan bagaimana menggunakannya untuk membuat produk 
berguna, seperti kerajinan tangan. Selain itu, dampak buruk sampah plastik terhadap 

lingkungan juga dijelaskan, membantu masyarakat memahami pentingnya pengelolaan 
sampah yang baik. Tujuan dari pendidikan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan tanggung jawab mereka terhadap lingkungan dan mendorong praktik 

berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari.Tahapan pelaksanaan edukasi pemilahan dan 
pemanfaatan sampah tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan kegiatan PKM 

Tahap Kegiatan 

1 Edukasi Klasifikasi Sampah Plastik 

2 Pengumpulan Sampah 
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3 
4 

5 
6 

Demonstrasi Pembuatan Produk Berguna 
Penjelasan Dampak Buruk Sampah Plastik Terhadap Lingkungan 

Diskusi dan Tanya Jawab 
Penutup 

 

Berdasarkan tahapan kegiatan di atas pelaksanaan pengabdian masyarakat 
dimulai dengan tahap edukasi klasifikasi pemilahan sampah plastik berdasarkan 

kualitas dan jenis, sosialisasi dan penyuluhan dilakukan dengan mengumpulkan 
masyarakat desa mulyasari, dan mendemosntrasikan pembuatan produk berguna dari 
sampah plastik, nantinya produk tersebut dapat bernilai ekonomi, dan penjelasan 

dampak buruk sampah plastik terhadap lingkungan, kegiatan ini ditutup dengan 
diskusi dan tanya jawab. Tahapan pendampingan berikutnya dilakukan  dengan 

pembuatan produk dari sampah plastik.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat di desa mulyasari merupakan kegiatan gabungan 

mahasiswa dan dosen di lingkup Universitas Madako Tolitoli, kegiatan ini merupakan salah 

satu bentuk perhatian Universitas terhadap peningkatan sampah plastik di desa mulyasari. 
Edukasi tentang Klasifikasi Sampah Plastik, edukasi pemilahan sampah plastik ini guna 

memudahkan pengelolaan sampah nantinya, pemilahan sampah plastik dapat dibagi menjadi 
beberapa jenis, Termasuk sampah plastik ringan seperti kantong plastik dan pembungkus 

makanan; sampah plastik berat seperti botol plastik, wadah kosmetik, dan kemasan laiinya; 
Sampah plastik B3 (berbahaya dan beracun) termasuk produk seperti plastik detergen dan 

bahan kimia tertentu yang memerlukan penanganan khusus.(Andhita Risko Faristiana et al., 
2023). 

  
Gambar 1. Pengumpulan Sampah dan Edukasi Sampah Plastik 

 
Sangat penting bagi mereka untuk memahami cara pemisahan plastik dengan benar agar 

dapat didaur ulang dengan baik. Kegiatan sosialisasi ini berlangsung selama kurang lebih 1 
jam diikuti dengan antusias oleh para peserta yang hadir. Klasifikasi sampah yang tepat 

meningkatkan kualitas proses daur ulang dan mengurangi jumlah sampah yang mencemari 

lingkungan. Kerena keterbatasan teknologi dan mesin. Maka pemisahan dan klasifikasi 
sampah dilakukan secara sederhana dan dalam skala kecil atau rumah tangga. 

Langkah berikutnya yang penting dalam program ini adalah pengumpulan sampah. 
Dengan memulai kegiatan ini, peserta diajak untuk aktif mengumpulkan sampah plastik dari 

lingkungan mereka. Kegiatan ini bertujuan agar menciptakan kedekatan masyarakat bersama 
tim pengabdian, serta menambah pengetahuan masyarakat terkait sampah dan 

pemanfaatanya agar bernilai ekonomi. Pengumpulan sampah ini melibatkan ibu rumah 
tangga, anak-anak SD disekitar lokasi pengabdian. Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan 

orang tentang jenis sampah yang ada, tetapi juga mengajarkan mereka kebiasaan yang baik 

untuk menjaga lingkungan bersih. Pengumpulan sampah ini memudahkan proses klasifikasi 
dan pengelolaan karena mengidentifikasi dan membedakan sampah plastik dari jenis sampah 
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Langkah lainnya. Kegiatan ini melibatkan seluruh lini masyarakat, mulai dari ibu rumah 
tangga, kepala dusun, dan anak-anak usia sekolah yang membantu mengumpulkan dan 

mengelompokkan jenis-jenis sampah plastik. Peserta yang terlibat yaitu ibu rumah tangga 
berjumlah 18 orang. Keterlibatan anak-anak usia sekolah untuk mengumpulkan sampah, total 

sampah plastik yang terkumpul sekitar 7 KG sampah platik terdiri dari gelas minuman plastik, 
dan botol minuman plastik dan sendok plastik bekas. Sampah-sampah yang berhasil 

dikumpulkan selanjutnya dibersihkan terlebih dahulu dan dipilih berdasarkan jenis dan 
bentuk.  Sampah palstik ini nantinya akan digunakan untuk demosntrasi pembuatan produk.  

Tahap selanjutnya yaitu demonstrasi pembuatan produk yang berguna dari sampah 

plastik. Di sini, peserta akan diperlihatkan bagaimana sampah plastik yang telah dikumpulkan 
dapat diubah menjadi produk berguna seperti pot bunga, tas, atau kerajinan tangan lainnya. 

Demonstrasi ini tidak hanya menambah keterampilan peserta dalam membuat produk dari 
bahan daur ulang tetapi juga menunjukkan nilai tambah dari sampah plastik, sehingga 

mendorong mereka untuk berkreasi tentang pemanfaatan barang-barang yang dianggap tidak 
berguna. Produk yang telah dihasilkan berupa hiasan bunga dari sendok plastik, pot bunga, 

tas pasar dan juga tempat minum gelas aqua, produk-produk tersebut bernilai ekonomi, 

namun pada saat kegiatan ini produk tersebut belum terjual masih digunakan secara pribadi 
oleh peserta, kedepannya kegiatan tersebut akan membuat produk dengan skala yang cukup 

besar sebagai upaya dalam mengurangi sampah cukup berdampak dan bermanfaat secara 
ekonimi bagi masyarakat desa mulyasari.  

 
Gambar 2. Peserta diberikan arahan terkait pembuatan produk berupa bunga yang terbuat 

dari bahan plastik gelas minuman dan bekas sendok plastik.  

Sosialisasi juga membahas mengenai Dampak Buruk Sampah Plastik Terhadap 
Lingkungan Bagian penting dari program ini adalah penjelasan tentang dampak buruk sampah 

plastik terhadap lingkungan. Uraian tentang sampah plastik yang memberikan dampak besar 
terhadap lingkungan, diantaranya pencemaran lingkungan dan ekosistem, sampah plastik 

yang tidak dikelola dengan baik akan mencemari lingkungan baik didarat maupun di perairan. 
Plastik sangat sulit terurai sacara alami, sehingga dapat bertahan  di lingkungan selama 

ratusan tahun, dan akan menumpuk di lautan (Evode et al., 2021); ancaman bagi kesehatan 

manusia Paparan mikroplastik dan kimia bahan berbahaya dari plastik dapat menyebabkan 
berbagai masalah kesehatan pada manusia, seperti penyakit kardiovaskular, gangguan ginjal, 

cacat lahir, hingga kangker. Konsumsi ikan dilaut yang telah terkontaminasi plastik juga 
meningkatkan resiko kesehatan bagi manusia (Nayanathara Thathsarani Pilapitiya & 

Ratnayake, 2024). 
Sosialisasi ini juga bertujuan untuk membuat masyarakat sadar akan bahaya sampah 

plastik bagi kesehatan mereka bukan hanya sekedar pencemaran lingkungan, melain berbagai 
faktor yang dapat ditimbulkan dari sampah yang tidak terurai dengan baik. Diskusi dan Tanya 
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Jawab: Sesi diskusi dan tanya jawab memberikan kesempatan bagi peserta untuk berbagi 
pendapat mereka dan mengajukan pertanyaan tentang topik yang dibahas. Ini adalah waktu 

yang tepat untuk mendiskusikan ide-ide tambahan yang mungkin berguna dalam pengelolaan 
sampah plastik dan mengklarifikasi ide-ide yang mungkin belum dipahami sepenuhnya. 

Kegiatan ini diakhiri dengan penutupan yang mencakup rangkuman dari semua materi 
yang telah dipelajari dan demonstrasi serta pembagian informasi tambahan, ditahap akhir 

dilakukan agar mendapatkan gambaran dan melihat hasil Pengabdian kepada masyarakat 
secara efektif. Penutupan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman dan memberikan 

peserta sumber daya yang dapat mereka gunakan untuk terus menerapkan pengetahuan hasil 

kegiatan tersebut sehari-hari. Di akhir sesi, peserta akan menerima materi cetak atau digital 
yang berisi informasi penting mengenai pengelolaan sampah plastik, serta tips-tips praktis 

untuk diterapkan di kehidupan sehari-hari. Penutupan ini juga dilakukan wawancara terkait 
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, dari hasil wawancara tersebut para peserta yang 

semuanya ibu rumah tangga mengaku sangat senang dan bersyukur, karena mendapat 
pengetahuan baru terkait manfaat daur ulang sampah, yang selama ini mereka anggap tidak 

bermanfaat dan tidak bernilai eknomi.   

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak secara langsung bagi kemampuan dan 
kesadaran masyarakat terkait limbah plastik yang tadinya dianggap menggangu dan tidak 

memiliki manfaat, hingga memiliki nilai ekonomi bagi masyarkat sekaligus menguragi jumlah 
sampah plastik yang terbuang. Hasil dan produk ini nantinya akan di jual dan digunakan 

sendiri. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di desa mulyasari kecamatan lampasio 
Kabupaten Tolitoli. Dimulai dengan sosialisasi klasifikasi sampah, kemudian pengumpulan 

sampah dan demosntrasi pembuatan produk dari sampah plastik, kemudian Sosialisasi terkait 
Dampak Buruk Sampah Plastik Terhadap Lingkungan Bagian penting dari program ini adalah 

penjelasan tentang dampak buruk sampah plastik terhadap lingkungan. Pada bagian akhir 
Evaluasi dilakukan dengan wawancara langsung kepada masyarakat yang terlibat. Penutupan 

ini bertujuan untuk memperkuat pembelajaran dan memberikan peserta sumber daya yang 

dapat mereka gunakan untuk terus menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dalam 
aktivitas mereka sehari-hari. Kegitan ini mendapat dukungan penuh dari pemerintah 

setempat. Program ini diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam 
mengelola sampah dan turut menjaga kebersihan desa, serta menjaga kelestarian lingkungan 

dalam jangka panjang. Kegiatan ini melibatkan semua lapisan masyarakat, baik anak-anak 
maupun orang dewasa, sehingga pengetahuan yang diperoleh bisa terus dipraktikkan dan 

diwariskan kepada generasi berikutnya. 
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